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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA MENSTRUASI DENGAN EKSASERBASI AKNE 

VULGARIS PADA REMAJA DITINJAU DARI  

KEDOKTERAN DAN ISLAM 

 

 

 

Haid atau menstruasi adalah pelepasan dinding rahim (endometrium) yang disertai dengan perdarahan 

dan terjadi berulang setiap bulan kecuali pada saat kehamilan. Menstruasi merupakan masa 

reproduktif pada kehidupan seorang wanita, dimulai dari menarche sampai terjadinya menopause. 

Akne vulgaris merupakan suatu gangguan dari unit pilosebasea yang umum dijumpai, dapat sembuh 

sendiri dan terutama ditemukan pada remaja. Akne vulgaris ditandai dengan adanya papul folikular 

non inflamasi (komedo) dan adanya papul inflamasi, pustul pustul dan nodul pada bentuk yang berat. 

Pada periode menstruasi kulit menjadi lebih berminyak dan dapat menimbulkan akne premenstrual. 

Kulit berminyak tersebut mencerminkan peningkatan aktivitas kelenjar sebasea. Aktivitas kelenjar 

sebasea yang meningkat dipengaruhi oleh hormon androgen, tetapi pada wanita hormon androgen 

tidak meningkat pada sekitar periode menstruasi. Akne vulgaris saat menstruasi pada wanita lebih 

berhubungan dengan kadar hormon estrogen yang sangat rendah tepat sebelum dan selama periode 

menstruasi. Estrogen dapat menurunkan kadar gonadotropin yang berasal dari kelenjar hipofisis. 

Hormon gonadotropin mempunyai efek menurunkan produksi sebum. Hal ini menyebabkan pada 

periode menstruasi perempuan lebih banyak menderita akne vulgaris maupun eksaserbasinya.  

Islam memandang bahwa menstruasi dalam Islam disebut dengan haid. Haid merupakan fitrah yang 

normal bagi wanita. Bagi wanita yang mengalami menstruasi atau haid, apabila terjadi timbulnya 

jerawat maka hendaknya dilakukan pengobatan. Didalam upaya pengobatan, Islam memerintahkan 

agar bertanya kepada ahlinya atau yang mengetahui. Sebagaimana firman Allah SWT: “Maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui” (QS. An-Nahl 

(16): 43). Oleh karena itu diharapkan bagi remaja putri untuk lebih menjaga kebersihan wajah 

terutama pada saat sebelum menstruasi sebagai upaya pencegahan timbulnya akne vulgaris,  serta bagi 

para muballigh dalam menyampaikan dakwahnya hendaklah mengajak para muslim untuk berobat 

apabila sakit dengan obat dan cara pengobatan yang halal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


